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ABSTRAK

Buku Ende merupakan nyanyian ibadah bagi jemaat HKBP, yang diciptakan oleh
komponis Eropa pada abad ke-16 dan ke-17. Nyanyian ini dibawa oleh para
misionaris ke tanah Batak lalu diterjemahkan ke dalam Bahasa Batak Toba dan ada
yang digubah untuk disesuaikan dengan irama musik Batak. Dalam menyanyikan
nyanyian buku Ende ini, jemaat HKBP Yogyakarta bernyanyi dengan tangga nada
aslinya sehingga ada banyak nada-nada tinggi yang dinyanyikan. Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat sejauh mana pengaruh Buku Ende ini terhadap kualitas
bernyanyi jemaat HKBP Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan memakai teori ‘The Power of Habit’ dari Charles
Duhigg. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kebiasaan menjadi
salah satu rutinitas untuk mencapai kualitas bernyanyi yang memuaskan. Dalam
menyanyikan buku Ende ini terdapat banyak unsur-unsur teknik vokal yang tanpa
disadari telah memberikan pembelajaran vokal khususnya kepada jemaat HKBP
Yogyakarta. Teknik vokal yang dimaksud antara lain: Pernapasan, resonansi,
ambitus suara dan interpretasi yang berdampak besar bagi kualitas suara bernyanyi
jemaat HKBP Yogyakarta. Dengan memakai tangga nada asli pada buku Ende dan
struktur kalimat (phrasing), maka proses pembelajaran tanpa disadari berlangsung
setiap ibadah hari Minggu yang menjadikan suara jemaat gereja HKBP Y ogyakarta
semakin berkualitas baik.

Kata Kunci: Buku Ende, HKBP, kualitas bernyanyi

ABSTRACT

Ende book is a collection of worship songs for the HKBP congregation, composed
by European composers in the 16th and 17th centuries. Conveyed by missionaries
to the Batak land, these songs were later translated into the Toba Batak language
and some were composed to suit the rhythms of Batak indigenous music. In singing
the songs, the HKBP Yogyakarta congregation sang the original scales that caused
plenty of high notes. The purpose of this research is to witness how immense the
Ende Book influences the vocal quality in the singing of the HKBP Yogyakarta
congregation. This research used a descriptive qualitative method by adapting the
theory of 'The Power of Habit' by Charles Duhigg. Data collection techniques used
are observation, interviews, and documentation. The results of this research reveal
that the habit factor plays a major role in the routines to achieve a satisfactory
quality of singing. In singing Ende book, several elements of vocal techniques are
acquainted unconsciously, particularly to the HKBP Yogyakarta congregation. The
vocal techniques in particular are: Breathing, resonance, voice ambitus, and
interpretation, which retain a significant impact on the quality of the singing voices
of the HKBP Yogyakarta congregation. By using the original scales and sentence
structure (phrasing) in Ende book, the learning process takes place every Sunday
service unconsciously, improving the singing quality of the HKBP Yogyakarta
congregation.

Keywords: Ende book, HKBP, quality of singing
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi banyak orang,
bahkan ada pula yang berprofesi sebagai seorang penyanyi profesional. Acapkali
menyanyi dianggap sesuatu yang sangat mudah disebabkan menyanyi dapat
dilakukan kapan saja dan di mana saja. Namun banyak yang tidak mengetahui
bahwasanya menyanyi harus dilakukan dengan baik dan hal itu memerlukan teknik
yang baik pula.

Sudah banyak tempat-tempat kursus untuk mengakomodir masyarakat
dalam belajar musik, khususnya belajar teknik bernyanyi. Bahkan sekolah formal
milik pemerintah seperti SMK jurusan musik sudah ada di beberapa kota di
Indonesia. Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan terus-menerus diupayakan
baik oleh pemerintah, pemerhati pendidikan, maupun pelaku pendidikan (Fitriani
2014).

Dalam kehidupan manusia, sejauh memiliki bentuk yang pasti, hanyalah

sebuah kebiasaan. Pilihan-pilihan manusia itu juga merupakan sebuah kebiasaan,
walaupun masing-masing kebiasaan hanya berarti relatif kecil yang lama-lama
berdampak besar terhadap kesehatan, produktivitas, keamanan finansial dan
kebahagiaan manusia (Duhigg 2012).
Bagi masyarakat Batak, dapat dikatakan bahwa menyanyi menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat Batak Toba. Ini adalah salah satu faktor kebiasaan dari
masyarakat Batak. Dalam banyak acara nyanyian menjadi salah satu bagian yang
terpenting, terutama dalam menjalankan ibadah. Salah satu tempat ibadah suku
Batak Toba adalah gereja HKBP.

Nyanyian jemaat menduduki tempat yang penting dalam ibadah gereja
HKBP. Dalam tatanan kebaktian hari Minggu, HKBP menyanyikan lagu sebanyak
tujuh kali disamping paduan suara ataupun koor. Fungsi nyanyian jemaat disini
adalah untuk memuji Allah, mengajak hati untuk mengucap syukur serta menyadari

keberadaan Tuhan yang Maha Agung (Tambunan 2021).



Ibadah Minggu HKBP telah ditetapkan dalam Aturan dan Peraturan
HKBP dengan salah satu unsurnya adalah nyanyian. Nyanyian untuk ibadah
ini bersumber dari: Buku Ende, nyanyian-nyanyian yang sesuai dengan Konfessi
HKBP (yaitu lagu-lagu baru dalam Buku Ende yang lazim disebut Suplemen),
lagu-lagu dari Kidung Jemaat oleh Yamuger (Yayasan Musik Gereja)dalam
bahasa Indonesia, dan nyanyian-nyanyian lain yang diakui oleh HKBP (vusuf 2017).
Buku Ende sebagai salah satu kidung pujian yang digunakan di gereja HKBP
dalam melaksanakan ibadah. Ende artinya adalah nyanyian, diambil dari Bahasa
Batak Toba. Nyanyian dalam buku Ende ini tidak hanya dipakai dalam nyanyian
ibadah saja, namun sering dinyanyikan oleh paduan suara dan di aransemen dalam
bentuk Sopran, Alto, Tenor, Bas, atau Sopran, Mezzo dan Alto. Buku Ende terbagi
dalam dua tema besar yang disebut marhaluan na gok (kebebasan yang penuh) dari
no 1 sampai no 556 dan sangap di Jahowa (Allah yang Agung) dari nomor 557
sampai 864.

Nyanyian dalam buku Ende ini lebih banyak berisikan hymn Jerman yang
diterjemahkan ke dalam Bahasa Batak Toba. Gereja HKBP tumbuh dari misi RMG
(Rheinische Mission- Gesselshaft) dari Jerman dan resmi berdiri pada 7 Oktober
1861. Martin Luther sebagai “Bapak Reformasi” mengatakan bahwa: “Music is a
gift of God, not of men”, dan HKBP sebagai salah satu penganut paham Lutheran
dikatakan sebagai gereja yang bernyanyi (Tambunan 2021).

Dalam ibadah setiap minggunya, nyanyian yang terdapat di dalam buku
Ende dinyanyikan sampai ratusan kali bahkan ribuan kali, dan nyanyian ini
dinyanyikan oleh anak-anak, kaum remaja, kaum pemuda, bahkan sampai orang tua
dan lansia. Lagu tersebut dinyanyikan oleh seseorang hingga berpuluh tahun
lamanya. Lagu-lagu yang akan dinyanyikan disesuaikan dengan tema kebaktian
setiap minggunya. Dalam kalender liturgi, tema kebaktian minggu telah disusun
dalam setahun dan ini menjadi pedoman bagi seluruh gereja HKBP di seluruh
dunia. Dalam buku Almanak HKBP berisi nama-nama minggu, ayat-ayat Alkitab
sesuai dengan topik minggu selama satu tahun (Simangunsong n.d.).

Pada awalnya nyanyian di buku Ende dinyanyikan dengan iringan

instrument musik organ saja. Namun seiring perkembangan jaman, instrumen



musik yang digunakan untuk menyanyikan lagu dalam buku Ende tidak saja
menggunakan organ, tetapi juga menggunakan instrumen musik lainnya, bahkan
sekarang ditambahkan dengan instrumen musik tradisi Batak.

Menjadi sebuah kebiasaan bahwasanya tangga nada yang digunakan
dalam lagu buku Ende sesuai dengan tangga nada yang tertulis, artinya tidak
dinaikkan atau diturunkan. Hal ini menjadi upaya bagi jemaat HKBP untuk
menyesuaikan baik resonansi maupun ambitus suara kepada lagu yang akan
dinyanyikan. Dengan menyanyikan lagu-lagu dalam buku Ende pada ibadah, secara
tidak disadari ada beberapa teknik suara yang akan dipakai oleh jemaat ketika
menyanyikan lagu buku Ende, yaitu sikap tubuh, pernapasan, resonansi, ambitus

suara, interpretasi.

B. Rumusan Masalah:
Bagaimana pengaruh Buku Ende terhadap kualitas jemaat gereja HKBP

Yogyakarta?



